et

‘olisi, .Sebagairﬁaha Kita ketahui,
‘bukan lagi bagian dari Tentara
“Nasional Indonesia (TNT). Kesa-

pok militer secara teknis. Dalam arti
tugas anggota militer tersebut sepenuh-
nya terkonsentrasi pada pemeliharaan
pertahanan nasienal. Dalam konteks
semacam ini, profesionalisme militer
menjadi syarat utama. Secara lebih
ekstrims bisa dikatakan bahwa Karena
tugas dan sifat profesionalismenya itu,
korp militer “diperbolehkan” mengiso-
lasi dari masyarakat.

Kecenderungan semacam ini tidak
mungkin terjadi didalam dunia Kepolisian.
Secara substantial, Polist tidak lagi menjadi
bagian dari korp militer. Karena tugasnya
terpusat pada pemeliharazn keamanan, maka
dengan sendirinya setiap anggota polisi
harus menjadi bagian dari masyarakat .
Faktor keamanan pada esensinya adalah
ungkapan dari berbagai persoalan vang
mengendap di tengah-tengah masyarakat.
Pertambahan jaumlah penduduk, konsentrasi
penduduk yang terlalu tinggi pada suatu
lokasi geografis, kelangkaan, kedangkalan
bahkan keterbelakangan pendidikan dan
kemiskinan, untuk menyebut beberapa hal,
adalah bagian integrai dari masalah- masalah

“tuan terakhir ini adaiah kelom- -

;persoalan int

lah baru yang
‘bercabang-
cabang. :Se-.
~lain - rawan
“terhadap
kriminalitas,
massa  pe-
ngangguran
; tersebut bisa
dengan mudah termakan agitasi politik untuk
kepentingan-kepentingan kelompok tertentu.

-Ringkasnya faktor-faktor keamanan lebih

banyak berkaitan dengan kondisi kema-
syarakatan di sebuah lokasi daripada hal-
hal teknis lainnya.

Dengan perspektif semacam inilah setiap
anggota Kepolisian disyaratkan mengetahui
perkembangan masyarakat secara intens.
Tanpa pengetzhuan yang mendalant tentang
dinamika perkembangan masyarakat, akan
sulit bagi anggota kepolisian memahami
sumber-sumber persoalan yang mempe-
ngaruhi frekuenst ancaman keamanan di
tengah-tengah masyarakat.

Tetap: diatas segala-galanya, perhatian
harus ditujukan kepade fenomena pem-
homan kota yang dilakukan oleh kelompok-

blsa menim-
‘butkan masa-

hanyaiah alat wsmi untuk menyuarakan =
aspirasi sekefompok masyamkdt atau bagian
dari ungkapan keresahan hati mereka ter-
‘hadap perkembangan” sosial ekonoml dan
politik sebuah negara. " -
Karena itu; disampmg h'irus memper-
1enﬂkap1 diri. dengan ketermp;laﬂ mengatasi
Jkeamanan yang telah terjadl ‘setiap anggota
p0]151 dlsyaratkan qud memahnm1 pelkem—
“bangan: permkuan ‘dan aspna31 keIompok—.
kelompok masyara};at Pengetahuan sema-
cam ini meujadi sangat .esensial ierutama di
masa kini, ketika setiap ketompok masya—
rakat mempunyai kebebasan . menyampai-
kan pendapatnya ‘berkumpul atau berseri-
kat menurut kehendak anggota-anggotanya.
Karena tsndakan tmdakan represit’ tuiak
mungkin diulang sepem yang terjadi masa
Orde Baru, m;tka setiap anggota Polisi sudah -
harus memperqnpkan diri ‘sebagai tenaga—
tenaga “ahli” dalam bidang kemasyarakatan
potensi-potensi gangguan keamanan yang
berkembang dltenoah tengah masyarakat
bisa direduksi atau dihilangkan sama sekali.
Kasus Imam Samudra dan kawan-
kawan adalah contoh penting dalam hal ini.
Berangkat dari seknmpulan orang dencan
pandangan agama tertentu, Imam Samudra
dan kawan-kawan mempunyai keyakinan
bahwa dunia harus diubah sesuai dengan
ajaran-ajaran yang dianutnya. Berbekal
keyakinan tersebut, mereka melakukan
kekerasan untuk mencapai “fujuan suci”,
menurut persepsi mereka. Jelas di sini kita
melihat alam gagasan, perscbaran ide yang
bersifat radikal semacam ini adalah sesuatu
vang tak kongkret, dan karena itu tak bisa
segera diketahui dengan jelas, Akan tetapi,
jika setiap anggota Polisi telah diperlengkapi
dengan ilmu kemasyarakatan, maka pehg-
endusan hal-hal semacam ini menjadi lebih
mungkin dilakukan dengan melihat per-
masalahan-permasalahan sosial yang ber-
kembang. Walan tentu saja tidak bisa

KEmAS YA AR AT TeE P jUsiri - dengnn
fennomena sosial diatas, bisa me-nimbutkan
persoalan keamanan. Salah satu bentuknya
adalah kriminalitas. Persuaan yang begitu
intens antar berbagai kelompok masyarakat
dari kalangan muda yang tak terdidik dan
miskin di kawasan perkotaan, misalnya,bisa
menimbutkan godaan-godaan tertentu yang
mengarah pada kriminalitas. Tingkat
pengangguran yang akat di pede-saan dan
perkotaan, schagai contoh lainnya, sejatinya
adatah masalah social. Namun kontinuitas

i\b;UHlp\j% [ ibll‘l.u \]L-i[sdli ;Jdllljtlll(}_ia].l Llct.lli[d
tertenta. Bom-bom yang meledak di Bali dan
¢i berbaga: tempat lainnya, dalam perspekuf
di atas, harus juga kita libat sebagai produk
dari masalzh sosial dan keagamaan.
Kendatipun proses pembuatan bom dan
peledakannya lebih banyak menyangkut
masalah teknis, namun hampir bisa di-
pastikan sumber tindakan itu ferkait dengan
persepsi sekelompok orang tentang keadaan
sosial-keagamaan di dalam masyarakat.
Dalam arti kata lain, bom-bom fersebut
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dengan kemampuan membuat peta per-
masalahan sosial, setiap anggota Polisi akan
mampu mengantisipasi jenis-jenis kerawan-
an dan ancaman keamanan apa yang bakal
mumceu! dari corak masyarakat tertentu.

Karena itu, disamping dunia Kepolisian
begitu kava dengan berbagai kasus
kriminalitas berbasis masalah sosial, sudah
saatnya Polsi mengembangkan disiplin ilmu
kemasyarakatan, sebagai bagian integral
memelihara keamanan.&
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